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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the Effect of Nearpod Media on Students' Speech Writing Skills 
in Class VIII of SMP Negeri 4 Medan. This study is a quantitative study, using a random sample technique 
or random sample with an experimental approach method of One Group Pretest and Posttest research 
design. The study population was 336 people and a sample of 31 people, which was determined by a 
random sample technique. The data analysis techniques used were Normality Test, Homogeneity Test and 
Hypothesis Test. After conducting the study, namely the effect of nearpod media in the pretest with the 
lowest value of 40 and the highest value of 80 with an average value of 57.90. Then the effect of nearpod 
media in the posttest with the lowest value of 60 and the highest value of 95 with an average value of 
78.23, an average posttest value of 78.23 was obtained and the pretest average value of 57.90. There is 
an effect of nearpod media in obtaining significant results from the results of learning to write good speech 
texts. This is proven by the results of hypothesis testing and data analysis that have been carried out, the 
results obtained are Tcount> Ttable. namely 1.18 >1.67. Thus the hypothesis is accepted. 
Keywords: Nearpod Media, Speech Text Writing Skills. 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Media Nearpod Terhadap Keterampilan 
Menulis Teks Pidato Siswa Pada Kelas VIII SMP Negeri 4 Medan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, dengan menggunakan teknik sampel random atau sampel acak dengan metode 
pendekatan eksperimen desain penelitian One Grup Pretest dan Posttest. Populasi penelitian sebanyak 
336 orang dan sampel sebanyak 31 orang, yang di tentukan dengan teknik sampel random. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis. Setelah 
dilakukan penelitian yakni pengaruh media nearpod di pretest dengan nilai terendah 40 dan nilai 
tertinggi 80 dengan niai rata-rata 57.90. Kemudian pengaruh media nearpod di posttest dengan nilai 
terendah 60 dan nilai tertinggi 95 dengan nilai rata-rata 78.23 diperoleh nilai rata-rata posttest 78.23 
dan pretest nilai rata-rata 57.90. Terdapat pengaruh media nearpod memperoleh hasil yang signifikan dari 
hasil belajar menulis teks pidato baik. Hal dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah 
dilakukan diperoleh hasil yang didapat adalah Thitung > Ttabel. yakni 1.18 >1.67. Dengan demikian hipotesis 
diterima. 
Kata Kunci: Media Nearpod, Keterampilan Menulis Teks Pidato. 
 

1. Pendahuluan 
 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah umumnya berpusat pada teks. Pendekatan 
ini untuk melatih siswa dalam keterampilan berbahasa dan literasi. Keterampilan berbahasa 
memiliki empat komponen, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan merupakan suatu kesatuan tunggal. Setiap keterampilan tersebut sangat erat 
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berhubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa (Tarigan, 2021). Kegiatan 
literasi sangat penting untuk selalu dikembangkan pada setiap individu, karena berliterasi 
seseorang dapat memperoleh informasi dan inspirasi yang berguna untuk keterampilan 
berbahasa salah satunya yaitu keterampilan menulis. Melalui kegiatan menulis, seseorang juga 
dapat menciptakan dan mengembangkan kreativitas dalam dirinya. 

Byrne dalam Tadulako (2020); Wiarsih, C dan Bintaro (2017) menyatakan bahwa 
keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis 
melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran 
tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.  

Kemampuan menulis dapat diperoleh melalui latihan dan bimbingan yang intensif dan 
kemampuan menulis sangat kompleks karena dalam kegiatan menulis semua komponen yang 
berhubungan tulisan telah dituntut. Dengan demikian, keterampilan dalam menulis dapat 
diimplementasikan pada proses pembelajaran dengan materi Bahasa Indonesia, yaitu teks 
pidato. 

Kegiatan menulis teks pidato adalah salah satu materi pembelajaran yang terdapat di 
kelas VIII tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) pada elemen menulis. Menulis teks pidato 
pada hakikatnya adalah menuangkan gagasan ke dalam bentuk bahasa tulis yang siap dilisankan. 
Pilihan kosakata, kalimat, dan paragraf dalam Menulis. Teks pidato seperti  juga teks 
dialog, ditulis untuk ditampilkan. Perbedaanya, teks dialog ditampilkan oleh beberapa orang, 
sedangkan pidato ditampilkan oleh seorang saja, komunikasi terjadi antara yang berpidato 
dengan pendengar. Sebenarnya, pidato harus selalu menggunakan teks. Bila akan berpidato 
menggunakan teks, maka harus menyiapkan teks tersebut terlebih dahulu. Dengan demikian 
harus memiliki keterampilan menulis teks pidato. Siswa dituntut untuk menguasai kompetensi 
berbahasa khususnya keterampilan menulis menghasilkan proyek penulisan yang bermanfaat.  

Kerangka yang sudah disusun, kemudian dikembangkan menjadi materi pidato yang siap 
disajikan agar pidato dapat disajikan secara sistematis, kerangka disusun mulai dari bagian 
pendahuluan, isi dan penutup. Pada saat membuat naskah pidato yang baik, harus 
menggunakan bahasa yang sopan, komunikatif, dan sesuai dengan topik. Seperti pendahuluan 
berisi sapaan kepada pendengar, ucapan syukur, dan latar belakang masalah. Bagian isi, berisi 
gagasan pokok atau materi yang hendak disampaikan. Bagian penutup berisi rangkuman, seruan 
maupun penegasan kalimat.  

Dalam kegiatan pembelajaran menulis teks pidato masih terdapat siswa yang merasa 
kesulitan ketika hendak menulis. Beberapa alasan siswa sulit untuk menulis pidato yaitu adalah: 
(1) rendahnya kemampuan siswa dalam menulis isi gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk 
karangan naskah pidato yang ditulis siswa, (2) rendahnya kemampuan siswa dalam pengetahuan 
bahasa yang efektif, , (3) siswa masih kurang mampu menata alur struktur pidato (4) guru belum 
mengoptimalkan media pembelajaran menarik berbasis digital teknologi untuk 
mengembangkan kreativitas siswa dalam hal menulis. Hal tersebut berdasarkan observasi 
peneliti terhadap kelas VIII di SMP Negeri 4 Medan. 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah metode 
mengajar dan media pembelajaran (Falasiva, 2024). Guru perlu menerapkan suatu metode dan 
media yang dapat memotivasi. Melatih siswanya dengan menyediakan kondisi belajar yang 
optimal merupakan tugas pendidik yang sebagian besar terjadi di kelas, seperti mengupayakan 
situasi yang dapat meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan dan memelihara serta 
mendorong aktivitas siswa. Upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk menciptakan situasi 
tersebut salah satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih efektif dan 
kreatif. Berjalannya kegiatan belajar mengajar tentu tidak lepas dari adanya bantuan media 
pembelajaran (F. Wahyuni et al., 2024). 

Sanaky (2013) mendefinisikan media pembelajaran dengan lebih singkat, yaitu sebuah 
alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 
(Musfiqon, 2012) Dengan kata lain, suatu media pembelajaran dapat digunakan sebagai media 
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utama yang digunakan untuk keseluruhan proses pembelajaran atau sebagai pelengkap atau 
suplemen saja. 

Media pembelajaran yang saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat yaitu 
media pembelajaran multimedia interaktif. Multimedia interaktif merupakan media yang di 
dalamnya terdapat berbagai unsur seperti teks, audio, video, grafis, gambar, tautan/link seperti 
media Nearpod. Nearpod adalah aplikasi pembelajaran secara daring maupun luring yang 
memungkinkan guru dan siswa berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung (Minalti dan 
Erita, 2021). Sementara itu, Nurhamidah menjelaskan bahwa Nearpod merupakan salah satu 
perangkat lunak (software) aplikasi pendukung pembelajaran. Aplikasi Nearpod memiliki banyak 
fitur menarik yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran yang interaktif dan dapat 
di akses gratis oleh para siswa dan guru dari seluruh penjuru (Nurhamidah, 2021). 

Nearpod menyediakan beragam fitur menarik untuk menunjang kegiatan pembelajaran, 
seperti Nearpod Library, simulasi materi, bermacam-macam aktivitas seperti kuis dan game, dan 
beragam fitur menarik lainnya. Nearpod mempunyai ragam variasi pembelajaran interaktif dan 
dapat memberikan umpan balik secara langsung. Dengan begitu, seorang guru bisa merancang 
kegiatan pembelajarannya mencakup materi, soal, kuis, atau game yang menarik dan 
menyenangkan (Faradisa, 2021). 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran menulis teks pidato, penggunaan media Nearpod 
diaplikasikan secara relevan dalam melatih keterampilan menulis. Pada pembelajaran ini, guru 
hanya perlu menyiapkan media Nearpod yang terdiri dari beberapa ruang agar siswa dapat 
berkreasi sesuai dengan kreativitas masing- masing. Media ini diharapkan dapat menyusun ide-
ide baru siswa dalam menuangkan tulisan mereka dengan berbagai fitur yang mendukung. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitin ini adalah metode kuantitatif difokuskan pada 
permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan dengan cara pengamatan atau observasi, 
wawancara serta dokumentasi serta menganalisis menggunakan statistik. Metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis 
data numerik untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian. Metode ini 
bertujuan untuk mendapatkan hubungan media pembelajaran Nearpod terhadap keterampilan 
menulis teks pidato kelas VIII SMP Negeri 4 Medan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
1.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian one grup 
pretest dan post-test design, artinya dalam pengumpulan datanya di lakukan dua kali, yaitu 
pretest (sebelum menggunakan media) dan post-test (sesudah menggunakan  media).  Pada 
bagian  ini akan diuraikan secara terperinci hasil dari penelitian Pengaruh Penggunaan media 
pembelajaran Nearpod dalam keterampilan menulis teks pidato kelas VIII SMP Negeri 4 Medan. 

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka selanjutnya adalah menganalisis data yang 
telah terkumpul. Data yang akan dianalisis yakni data pretest dan post-test. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Medan berjumlah 31 siswa.   
  
2.1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Post-test 

Data Pretest dan Post-test keterampilan menulis teks pidato siswa kelas VIII 
dideskripsikan dalam tabel distribusi frekuensi, tetapi sebelum menyajikan keadaan tabel 
terlebih dahulu mencari rentang kelas, jumlah kelas, dan interval kelas yang disajikan di bawah 
ini. 
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2.1.1Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
a) Mencari Rentang Nilai Kelas pretest  

R= Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
R = 80 - 40 = 40 

b) Mencari Banyak Kelas  
K = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 31 
= 1 + (3,3) (1,4915) 
= 1 + 4,921 
= 5.921 Maka jumlah kelas adalah (6) 

c) Mencari Interval Kelas 

I = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑠
 

= 
40

5,921
 

= 6.755 Maka jumlah panjang kelas interval adalah (7) 
 

2.1.2 Identifikasi Rentang pretest 
Tabel 1. Identifikasi Rentang pretest 

NO Rentang kelas F. Absolut F. Relatif 

1 40  - 46 6 19.35% 

2 47 - 53 5 16.13% 

3 54 - 60 10 32.26% 

4 61 - 67 2 6.45% 

5 68 - 74 4 12.90% 

6 75 - 81 4 12.90% 

7 82 - 88 0 0.00% 

   31 100.00% 

Analisis pretest menunjukkan hasil yang kurang memuaskan dalam keterampilan 
menulis teks pidato, terdapat 6 siswa (19.35%) yang tergolong dalam kategori "sangat tidak 
baik" dengan skor antara 40 hingga 46, yang menunjukkan kesulitan serius dalam menulis teks 
pidato. Selain itu, 5 siswa (16.13%) berada dalam kategori "tidak baik" dengan skor antara 47 
hingga 53, dan  10 siswa (32.26%) berada dalam katagori “cukup baik” dengan skor antara 54 
hingga 60,  terdapat juga 2 siswa (6.45%) berada dalam katagori “cukup baik”, dengan skor 
antara 61-67. Dan terdapat 4 siswa (12.90%) berada dalam katagori “baik” akan tetapi skor yang 
didapatkan oleh siswa belum mencapai standar KKM dengan skor 68-74, sementara itu 4 siswa 
(12.90%) berada dalam katagori “baik” yang telah mencapai standar KKM dengan skor 75-81. 
Yang lebih mencolok, tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori "sangat baik," menandakan 
bahwa tanpa penggunaan media pembelajaran yang efektif, siswa di kelas pretest tidak dapat 
mencapai potensi penuh mereka dalam keterampilan menulis teks pidato, sehingga 
menunjukkan perlunya pendekatan pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif untuk 
meningkatkan hasil belajar mereka. 

 
2.1.4. Distribusi Frekuensi Nilai Postest 
a) Mencari Rentang Nilai post-test  

R= Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
R = 95 - 60 = 35 

b) Mencari Banyak Kelas  
K = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 31 
= 1 + (3,3) (1,491) 
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= 1 + 4,921 
= 5.921 Maka jumlah kelas adalah (6) 

c)  Interval Kelas 

I  =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

   =
35

5,921
 

   = 5.911 Maka jumlah panjang kelas interval adalah (6) 
 
2.1.5 Identifikasi Rentang post-test 

Tabel 2. Identifikasi Rentang post-test 

NO Rentang kelas F. Absolut F. Relatif 

1 60 - 65 3 9.68% 

2 66 - 71 5 16.13% 

3 72 - 77 6 19.35% 

4 78 - 83 8 25.81% 

5 84 - 89 5 16.13% 

6 90 - 95 4 12.90% 
  31 100.00% 

Analisis hasil post-test menunjukkan pencapaian yang sangat positif dalam keterampilan 
menulis teks pidato siswa. Dari rentang nilai 90 hingga 95 terdapat 4 siswa (12.90%) dan rentang 
nilai 84 hingga 89 terdapat 5 siswa (16.13%) dari rentang nilai ini dikatagori “sangat baik” dalam 
keterampilan menulis teks pidato. Rentang nilai 78 hingga 83 terdapat 8 siswa (25.81%) dan 
rentang nilai 72 hingga 77 terdapat 6 siswa (19.35%) dikatagorikan “baik”. Rentang nilai 66 
hingga 71 terdapat 5 siswa (16.13%)  dapat dikatagorikan “cukup baik”. Rentang nilai 56 hingga 
65 terdapat 3 siswa (9.68%) dengan katagori “tidak baik” hal ini memerlukan perhatian khusus 
atau bimbingan lanjutan terhadap siswa tersebut. yang menggembirakan, tidak ada siswa yang 
termasuk dalam kategori "sangat tidak baik". Hal ini menandakan bahwa semua siswa di kelas 
post-test berhasil mencapai. setidaknya tingkat keterampilan menulis yang memadai, sehingga 
menegaskan efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa 
secara keseluruhan. 

 
3.1 Uji Persyaratan Analisis Data  

Salah satu Persyaratan dari analisis yang harus di penuhi agar dapat menggunakan 
statistika adalah sebaran data setiap variable penelitian berdistribusi normal. Analisis di buat 
dengan syarat yang di teliti populasi berdistribusi normal dan varians kelompok-kelompok 
membentuk sampel yang homogen. Dengan demikian homogenitas merupakan persyaratan 
dasar berlakunya bagi analisis data.  

 
3.1.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu syarat analisis yang harus dipenuhi untuk 
mengetahui sebaran data setiap variabel yang diteliti adalah distribusi normal. Pengujian 
menggunakan uji Liliefors dengan syarat normal adalah Lhitung<Ltabel pada taraf signifikan a = 
0,05. 
A. Uji Normalitas Data Pretest 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji liliefors dan berikut tabel normalitas Pretest. 

Tabel 3. Uji Normalitas Data  Pretest 

No X F Fkum Zi F(ZI) S(zi) L(mutlak) 

1 40 3 3 -1.60 0.0548 0.0967 0.0419 

2 45 3 6 -1.15 0.1251 0.1935 0.0684 

3 50 5 11 -0.71 0.2389 0.3548 0.1159 

4 55 5 16 -0.26 0.3974 0.5161 0.1187 
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5 60 5 21 0.19 0.5753 0.6774 0.1021 

6 65 2 23 0.63 0.7357 0.7419 0.0062 

7 70 4 27 1.08 0.8599 0.8709 0.0110 

8 75 3 30 1.53 0.9370 0.9677 0.0307 

9 80 1 31 1.97 0.9756 1 0.0244 

       L.hitung 0.1187 

       L.tabel 0.1591 

Lhitung<Ltabel, maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui harga L. paling besar di antara harga-harga 

mutlak tersebut L hitung = 0.1187, dari tabel kritis L. Untuk uji Liliefors dengan N = 31 dan taraf 
nyata alpha = 0.05 didapat L tabel = 0.1591. Setelah dibandingkan ternyata dapat disimpulkan 
bahwa data variabel berdistribusi normal. 
Diketahui rata-rata  = 57.90 
Standar Deviasi      = 11.20 

Uji normalitas dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan perhitungan rumus yang 
disajikan di bawah ini. 
1) Menentukan Bilangan Baku (Zi) 

 Zi= 
𝑿−𝑿

𝑺𝑫
 = 

𝟒𝟎−𝟓𝟕,𝟗𝟎

𝟏𝟏,𝟐𝟎
 = -1,60 

2) Mencari nilai tabel. Untuk mencari nilai tabel dapat dilakukan dengan mencari Zi pada tabel 
luas di bawah dengan lengkungan normal standar. 

F(Zi) = dilihat dari tabel distribusi normal standar. Demikian berlaku untuk mencari F(Zi) 
selanjutnya. 
3) Mencari S(zi) 

S(z)= 
𝑭𝒌𝒖𝒎

𝑵
 = 

𝟑

𝟑𝟏
 = 0,096 

Demikian untuk mencari S(zi) selanjutnya 
 
4) Mencari L 
L = F(Zi) - S(Zi) 
    = 0,0548 – 0.0967 
    =- 0,0419 
Jika hasil yang didapatkan adalah negatif (-) maka hasil "dimutlakkan" atau dijadikan positif. 
Demikian untuk mencari L selanjutnya.  
 
B. Uji Normalitas Data Post-test 
 Uji normalitas yang digunakan adalah uji liliefors dan berikut tabel normalitas Post test. 

 Tabel 4. Uji Normalitas Data  Post-test 

No X F Fkum Zi F(ZI) S(zi) L(mutlak) 

1 60 1 1 -2.17 0.0233 0.0322 0.0089 

2 65 2 3 -1.58 0.1075 0.0967 0.0107 

3 70 5 8 -0.98 0.3156 0.2580 0.0575 

4 75 6 14 -0.38 0.6064 0.4516 0.1547 

5 80 8 22 0.21 0.8461 0.7096 0.1364 

6 85 5 27 0.81 0.9616 0.8709 0.09063 

7 90 2 29 1.41 0.9941 0.9354 0.0586 

8 95 2 31 2.00 0.9772 1 0.0228 

       L.hitung 0.1547 

       L.tabel 0.1591 
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Lhitung<Ltabel, maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui harga L. paling besar di antara harga-harga 

mutlak tersebut L hitung = 0.1547, dari tabel kritis L. Untuk uji Liliefors dengan N = 31 dan taraf 
nyata alpha = 0.05 didapat L tabel = 0.1591. Setelah dibandingkan ternyata dapat disimpulkan 
bahwa data variabel berdistribusi normal. 
Diketahui rata-rata  = 78.23 
Standar Deviasi      = 8.38 

Uji normalitas dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan perhitungan rumus yang 
disajikan di bawah ini. 
1) Menentukan Bilangan Baku (Zi) 

 Zi= 
𝑿−𝑿

𝑺𝑫
 = 

𝟔𝟎−𝟕𝟖,𝟐𝟑

𝟖,𝟑𝟖
 = -2,17 

2) Mencari nilai tabel. Untuk mencari nilai tabel dapat dilakukan dengan mencari Zi pada tabel 
luas di bawah dengan lengkungan normal standar. 

F(Zi) = dilihat dari tabel distribusi normal standar. Demikian berlaku untuk mencari F(Zi) 
selanjutnya. 
3) Mencari S(zi) 

S(z)= 
𝑭𝒌𝒖𝒎

𝑵
 = 

𝟏

𝟑𝟏
 = 0,0322 

Demikian untuk mencari S(zi) selanjutnya 
4) Mencari L 
L = F(Zi) - S(Zi) 
    = 0,0233 – 0,0322 

=0,0089 Jika hasil yang didapatkan adalah negatif (-) maka hasil "dimutlakkan" atau dijadikan 
positif. Demikian untuk mencari L selanjutnya.  

 
3.1.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas data pada penelitian yang dilakukan dengan uji-F pada data dengan 
memakai rumus: 

F= 
𝑺𝟏

𝟐

𝑺𝟏
𝟐 

Keterangan: 

𝑆
1

2
 = Varians terbesar 

𝑆
1

2
= Varians terkecil 

Berikut ini merupakan uji homogenitas data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Varians data pre-test         : 125.44 
Varians data post-test    : 70.22 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhitung = 
125.44

70.22
 

Fhitung = 1,78 
 Dari data distribusi F diperoleh nilai Ftabel = 4,17. Diketahui jika Fhitung < Ftabel 

(1,78<4,17) maka diperoleh hasil bahwa  varians data kedua kelas tersebut adalah homogen, 
sehingga H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians sebelum dan 
sesudah perlakuan terhadap keterampilan menulis teks pidato. 

 
3.1.3 Uji Hipotesis 

Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menulis teks pidato menunjukkan distribusi yang normal dan variansi yang konsisten atau 
homogen. Mengingat sampel diambil dari populasi yang memiliki distribusi normal dan 
homogen, analisis perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks pidato antara kedua 
kelompok dilakukan dengan menggunakan uji-t sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.   
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Hipotesis: 

H0: Tidak ada perbedaan dalam keterampilan menulis teks pidato antara siswa kelas pretest dan 
kelas post-test. 

H1: Terdapat perbedaan dalam keterampilan menulis teks pidato antara siswa kelas pretest dan 
kelas post-test.   

Kriteria Keputusan: 

Jika nilai Thitung < Ttabel, maka H0 diterima.   

Jika nilai Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak.   

Hasil uji hipotesis mengenai keterampilan menulis  teks pidato dengan penggunaan 
media pembelajaran Nearpod disajikan sebagai berikut. 

 Statistik  Kelas Pretest 
 

Kelas posttest 

Jumlah Nilai 1795 2425 

Rata-Rata 57.90 78.23 

Varians 125.44 70.22 

Standar Deviasi 11.20 8.38 

S2 =  
(𝑛1−1)𝑆

1

2
+(𝑛1−1)𝑆

2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

S2 = 
(31−1)125.44+(31−1)70.22

31+31−2
 

S2 = 
(30)125.44+(30)70.22

60
 

S2 = 97.83 
S = 95.70 
Penghitungan nilai uji-t 

t hitung = 

𝑥1 −𝑋
2

√
1

𝑛
1

+
1

𝑛
2

𝑠
 

t hitung = 
57,90−78,23

√
1

31
+

1

31

95.70
 

t hitung = 
20,32

17.22
  = 1.18 

Setelah diketahui, maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel taraf signifikan 
5% atau 0.05 dengan df=(N1+N2)-2, df= 31+31 = 62-2= 60. Dari df 60 dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh Ttabel = 1.67 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa Thitung> Ttabel; =  1.18 >1.67. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 
(Ha) diterima. artinya terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran nearpod terhadap 
keterampilan menulis teks pidato siswa kelas VIII. 

 

4. Penutup 
 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut :   
1. Keterampilan menulis teks pidato sebelum menggunakan media pembelajaran Nearpod 

pada pretest siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Medan yang diajarkan oleh peneliti pemerolehan 
nilai terendah 40 dan pemerolehan nilai tertinggi 80 dengan rata-rata 57.90. 

2. Keterampilan menulis teks pidato sesudah menggunakan media pembelajaran Nearpod pada 
post-test siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Medan yang diajarkan oleh peneliti pemerolehan nilai 
terendah 60 dan pemerolehan nilai tertinggi 95 dengan rata-rata 78.23. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan media Pembelajaran aplikasi Nearpod memperoleh hasil 
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yang signifikan dari hasil belajar Menulis teks pidato baik. Hal dibuktikan dari hasil pengujian 
hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil yang didapat adalah Thitung > 
Ttabel . yakni 1.18 >1.67. Dengan demikian hipotesis diterima. 
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